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Abstract

This research aims to analyze the implementation of the STAD
(Student Teams Achievement Division) learning model in improving
student learning outcomes in Catholic Religious Education at St.
Yoseph Middle School, Medan. The study was conducted at St. Yoseph
Middle School using a qualitative approach. A total of 10 informants,
consisting of teachers, students, and educational staff, were selected
as primary data sources. Data were collected through direct
observation, in-depth interviews with informants, and documentation
of learning activities. The findings indicate that the application of the
STAD model enhances student motivation, active participation in
group discussions, and their understanding of Catholic religious
teaching material. Interaction and collaboration within groups
encourage students to express their opinions more confidently and
assist each other in comprehending the material. However,
challenges such as differing levels of understanding among group
members can be addressed through teacher guidance. This research
demonstrates that the STAD learning model is effective in creating an
interactive learning environment and improving students' learning
outcomes in Catholic Religious Education.

Keywords: Cooperative Learning Model; STAD; Catholic Religious
Education; Argumentation Skills; Student

L. PENDAHULUAN

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan argumentasi dan
interaksi peserta didik. Model pembelajaran kooperatif bertujuan membangun kerja
sama dan memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mempraktikkan
hasil belajarnya kepada kelompok lain (Firdha Isnaini, 2020). Orientasi dari model
ini adalah untuk memotivasi peserta didik satu sama lain dalam memahami
pelajaran. Model pembelajaran STAD dapat memotivasi peserta didik agar saling

Vol. 6, No. 2, November 2024 218



CREDENDUM  : Jurnal Pendidikan Agama e-ISSN: 2714-8327
https://doi.org/10.34150/credendum.v2i2.786

mendukung dalam membangun pemahaman terhadap materi pelajaran dan
bersama-sama menyelesaikan masalah yang dihadapi. Menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan efisiensi
proses pembelajaran, karena pada proses ini terdapat peningkatan keterlibatan guru
dalam kegiatan pembelajaran dan memberikan kontribusi pada peningkatan
keterampilan berargumentasi para peserta didik (Mbai Lo, et al., 2022).

Keunggulan model pembelajaran Tipe STAD dapat dipakai sebagai salah
satu alternatif untuk pembelajaran agama Katolik. Keunggulan ini terlihat dalam
argumentasi, di mana setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk memberikan
kontribusi yang signifikan kepada kelompoknya. Guru dapat membangun peran
manajemen pembelajaran untuk meningkatkan kualitas belajar dan meningkatkan
kerja sama tim atau anggota kelompok selama proses belajar (Sili, 2021). STAD
juga merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang fokus pada kerja
sama antar peserta didik dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah, guna
mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran menggunakan pendekatan STAD dapat menghasilkan
pengalaman pembelajaran yang dinamis, inovatif, kreatif, dan menyenangkan bagi
peserta didik sepanjang proses pembelajaran. Peserta didik diharapkan
berkolaborasi dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini dapat
dilakukan melalui kerja sama, karena peserta didik dapat lebih mudah memahami
materi pelajaran yang diberikan (Hikmawati, 2021). Jika guru tidak dapat
mengelola kelas dengan baik, maka model STAD tidak akan berjalan dengan baik
pula. Sebagai contoh, semisal tidak semua peserta didik membawa buku pelajaran
dan Kitab Suci; ataupun tidak ada contoh kasus tentang kesulitan orang dalam
membuat keputusan moral, hal ini akan menghambat penerapan model STAD,
karena keberhasilan proses kelompok model STAD sangat dipengaruhi oleh
manajemen media pembelajaran yang mendukung proses belajar itu sendiri (Sili,
2021).

Sebelum adanya model pembelajaran kooperatif tipe STAD, pemahaman
tentang belajar dan pembelajaran telah menjadi fokus utama dalam pendidikan.
Belajar dimengerti sebagai proses perubahan tingkah laku dan pemahaman,
sedangkan pembelajaran adalah proses mengatur dan mengorganisir lingkungan di
sekitar peserta didik untuk menumbuhkan pemahaman. Guru berperan sebagai
pembimbing dalam mengatur strategi pembelajaran yang sesuai dengan perbedaan
kemampuan peserta didik. Pembelajaran melibatkan interaksi edukatif yang terjadi
secara sistematis melalui proses pembelajaran. Beberapa permasalahan dalam
pembelajaran sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD
meliputi rendahnya hasil belajar peserta didik, kurangnya argumentasi peserta
didik, serta kurangnya penerapan metode pembelajaran yang berbasis pada cara
belajar siswa aktif.
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Saat peserta didik di SMP Santo Yoseph Medan belajar pendidikan agama
Katolik, guru membentuk kelompok dengan jumlah peserta didik sekitar delapan
sampai sepuluh orang. Setiap kali guru memberikan tugas dan meminta peserta
didik untuk mempresentasikannya, hanya beberapa orang yang berani berbicara.
Hal ini mendorong perlunya pengembangan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik, seperti model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Peserta didik memiliki hasil belajar yang buruk, kurangnya
kemampuan untuk membangun ide, dan terbatasnya daya ingat untuk informasi
jangka panjang. Selain gaya pembelajaran guru, faktor lain yang menyebabkan
hasil belajar peserta didik rendah adalah kemalasan peserta didik untuk bertanya
kepada teman sebayanya. Ini membuat peserta didik sulit untuk memahami apa
yang diajarkan oleh guru (Yusuf & Syurgawi, 2020).

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
tanggung jawab peserta didik, baik secara individual maupun sebagai bagian dari
kelompok (Amelia, 2020). Pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk kelas VII
SMP Santo Yoseph Medan tahun ajaran 2022/2023 telah dilaksanakan dan hasilnya
menunjukkan peningkatan pemahaman pada peserta didik. Dalam model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD), akan
terjadi interaksi antara peserta didik, di mana mereka menjadi lebih berani untuk
menyatakan pendapat atau mengajukan pertanyaan kepada sesama peserta didik.
Hal ini bertujuan untuk melatih keterampilan sosial peserta didik dalam belajar
bersama dan berinteraksi dengan teman-teman sekelas. Dalam model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, belajar belum dikatakan selesai apabila satu teman dalam
kelompok belum menguasai materi. Pembelajaran kelompok dibuat agar kualitas
belajar peserta didik meningkat (Fariduzzaman, 2021).

Pada proses pembelajaran kooperatif tipe STAD, akan menumbuhkan
keyakinan diri peserta didik, karena mereka akan merasa dihargai dan diterima oleh
sesamanya. Pembelajaran kooperatif tipe STAD membagi peserta didiknya ke
dalam kelompok, di mana tiap kelompok terdiri dari tiga sampai lima siswa dengan
tingkat kemampuan akademik yang berbeda (Rahim Ruspa, 2022). Pembelajaran
tipe STAD menitikberatkan pada aktivitas dan interaksi antar peserta didik untuk
saling memberikan motivasi dan saling membantu dalam memahami materi
pelajaran (Damanik, 2019). Model pembelajaran kooperatif tidak hanya efektif
dalam memfasilitasi pemahaman konsep-konsep oleh peserta didik, tetapi juga
berperan dalam pengembangan keterampilan kerja sama, pemikiran kritis, dan
membentuk sikap sosial (Giyanti, 2018).

Pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki potensi untuk membuat
peserta didik merasa diperhatikan dan diberikan peluang untuk menyampaikan
pendapat, gagasan, ide, dan pertanyaan. Peserta didik memiliki kemampuan untuk
bekerja dengan baik secara mandiri maupun kelompok (Suswani, 2019). Penerapan
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan sejumlah keuntungan
dalam meningkatkan proses pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan
prestasi belajar siswa di lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan
peluang kepada peserta didik untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah
secara aktif, dengan memberikan ide dan pendapatnya.

Terlepas dari kenyataan bahwa model ini lebih efektif untuk peserta didik
yang berbakat dalam kepemimpinan, kekurangan tertentu dapat diatasi dengan
inovasi guru (Syafitri, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andi Auliya
Ismunandar (2023) menyatakan bahwa peserta didik sangat aktif memberikan
pendapat di dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Mereka juga dapat
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dan mempresentasikannya di depan
kelas secara individu.

Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD di sekolah SMA Negri 1 Dompu, terbukti memiliki efek yang
cukup signifikan terhadap hasil belajar siswa (Rezania, 2023). Pembelajaran secara
berkelompok dapat mempermudah pemahaman peserta didik terhadap suatu materi
pelajaran, sehingga pembelajaran tersebut memiliki makna yang lebih signifikan
bagi peserta didik dan lingkungannya. Selain itu, belajar dalam kelompok juga
memberikan dampak positif pada diri peserta didik. Sejalan dengan temuan Slavin
(2008), yang menyatakan bahwa tujuan kelompok dan tanggung jawab individu
memiliki pengaruh positif terutama dalam membangun argumentasi peserta didik.
Model pembelajaran STAD terbukti membantu meningkatkan kemampuan
berargumentasi dengan mengajarkan peserta didik merumuskan hipotesis,
mengumpulkan dan mengevaluasi bukti, dan membuat kesimpulan yang didasarkan
pada bukti (Mika Zuhriyah, 2019).

Untuk meningkatkan kemampuan berargumentasi peserta didik perlu
memahami konsep argumen (Mualifah, 2023). Sebuah argumen terdiri dari
sejumlah pernyataan yang mendukung dan menentangnya, argumentasi digunakan
untuk membuat orang lain setuju (Nabhan F. Choiron, 2021). Penting bagi peserta
didik untuk diajarkan kemampuan berargumentasi, agar mereka dapat mengatasi
dan memecahkan masalah-masalah atau gejala sosial dalam kehidupannya sehari-
hari (Hana Nahdiana & Tri Harjawati, 2019). Guru harus mendorong peserta didik
untuk berani memberikan argumen selama proses pembelajaran (Mualifah, 2023).
Ketika guru menerapkan tanya jawab kepada peserta didik untuk menggali
pengetahuannya, sedikit peserta didik yang berani untuk menjawab dan yang lain
hanya diam. Kurangnya keterampilan berargumen pada peserta didik dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Katolik di SMP Santo Yoseph Medan, dikarenakan
guru belum mengoptimalkan argumentasi yang digunakan dalam pembelajaran dan
saat proses belajar mengajar.
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Kurangnya keterampilan berargumen para peserta didik dikarenakan:
1) peserta didik takut untuk berargumentasi karena tidak memahami permasalahan
yang didiskusikan dalam konteks pembelajaran; 2) peserta didik tidak terlatih
dalam menyampaikan argumen karena proses pembelajaran yang kurang maksimal;
dan 3) jumlah kegiatan diskusi dan interaksi antar peserta didik tidak cukup untuk
mengembangkan kemampuan argumentasi (lin Mulyani Ishaq & Khaeruddin,
2021). Kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran dapat
memengaruhi hasil belajar dan pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis apakah benar bahwa peserta didik di SMP Santo Yoseph Medan
cenderung kurang memberikan argumentasi saat guru menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam
bagaimana penerapan metode pembelajaran tersebut dapat mendorong partisipasi
aktif peserta didik. Penelitian dilakukan di SMP Santo Yoseph Medan. Metodologi
penelitian melibatkan tahapan penerapan STAD, seperti pembentukan kelompok,
penyampaian materi, diskusi kelompok, evaluasi individu, dan pemberian
penghargaan kelompok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
mengukur efektivitas model STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

II. PEMBAHASAN
2.1 Kajian Teori

Implementasi model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Division) bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pendekatan
kooperatif yang menekankan kerja sama dalam kelompok heterogen. Dalam kajian
teori, STAD dianggap efektif dalam mendorong interaksi aktif antar siswa,
tanggung jawab individu, dan motivasi belajar, karena siswa bekerja dalam
kelompok kecil, berdiskusi, dan saling membantu dalam memahami materi. Dalam
konteks Pendidikan Agama Katolik di SMP St. Yoseph Medan, pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa tentang ajaran dan nilai-
nilai agama, tetapi juga memperkuat aspek moral dan karakter.

Dalam konteks Pendidikan Agama Katolik, penerapan model ini
memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi dan berbagi pemahaman tentang
nilai-nilai agama, memperdalam pemahaman siswa terhadap ajaran Katolik, serta
mengembangkan keterampilan sosial dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam
pembelajaran agama. Menurut Slavin (1995), STAD mengutamakan pembentukan
kelompok heterogen, di mana anggota kelompok memiliki latar belakang dan
kemampuan yang beragam, sehingga dapat saling membantu dalam memahami
materi pelajaran. Pembelajaran berbasis tim tidak hanya berfokus pada hasil
akademik, tetapi juga pada peningkatan motivasi belajar, sikap positif, serta
kemampuan bekerja sama. Penerapan model STAD di SMP St. Yoseph Medan
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diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan,
di mana siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran, baik secara individual
maupun kelompok, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar serta pemahaman
terhadap nilai-nilai agama Katolik.

2.2 Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus untuk menggali secara mendalam implementasi model pembelajaran STAD
(Student Teams Achievement Division) terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Katolik di SMP St. Yoseph Medan. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menganalisis data secara deskriptif dan interpretatif, serta menggali
dinamika yang terjadi dalam proses pembelajaran. Penelitian dilakukan dalam satu
periode pembelajaran, di mana peneliti mengamati interaksi antara siswa, guru, dan
elemen-elemen pembelajaran lainnya yang terkait dengan penerapan model STAD
(Creswell, 2014). Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi.

Observasi dilakukan untuk memantau interaksi dan aktivitas siswa selama
pelaksanaan pembelajaran dengan model STAD. Wawancara mendalam dilakukan
dengan 10 informan yang terdiri dari 4 siswa yang aktif, 3 siswa yang kurang aktif,
2 guru Pendidikan Agama Katolik, dan 1 Kepala Sekolah. Wawancara ini bertujuan
untuk memperoleh pandangan dan pengalaman para informan mengenai
keberhasilan serta tantangan dalam menerapkan model STAD. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data tambahan berupa catatan dan hasil tes atau kuis
yang digunakan untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik, yang mengidentifikasi pola-
pola dan tema yang muncul terkait implementasi model pembelajaran STAD
(Bogdan & Biklen, 1998).

2.3 Hasil Penelitian dan Diskusi
2.3.1. Memberikan Tujuan Pembelajaran yang Jelas dan Memberikan
Motivasi Kepada Peserta Didik
Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dengan
menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi para peserta didiknya. Guru PAK
memastikan bahwa kelas sudah siap sebelum pembelajaran dimulai, hal ini akan
membuat siswa lebih produktif dalam mengikuti setiap materi yang diajarkan. Guru
menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk menyampaikan
tujuan pembelajaran, baik melalui slide PowerPoint maupun papan tulis, serta
mengajak siswa untuk membaca tujuan pembelajaran tersebut. Guru memotivasi
siswa menggunakan video yang relevan dengan materi yang diajarkan. Evaluasi
dilakukan di akhir, untuk memastikan siswa memahami semua materi yang telah
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diberikan. Selain itu, penting bagi guru untuk menggunakan model pembelajaran,
agar proses belajar mengajar tidak menjadi kacau dan siswa pun menjadi terarah.
Setiap pembelajaran harus menerapkan model yang jelas demi mencapai tujuan
pembelajaran.

2.3.2. Mengomunikasikan Konsep dan Materi Pembelajaran Peserta Didik

Secara Efektif

Menyajikan informasi adalah kemampuan guru untuk mengomunikasikan
konsep dan materi pembelajaran kepada para siswa dengan cara yang lebih efektif.
Proses ini melibatkan pemilihan metode pengajaran, penyusunan materi, dan
penyesuaian pendekatan, agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Berdasarkan penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa Guru PAK menyampaikan
konsep dan materi pembelajaran melalui modul ajar dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dirancang menarik menggunakan PowerPoint atau
Canva. Guru melakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal siswa atau
memberikan pertanyaan pemantik untuk membuka pemahaman siswa terhadap
materi. Modul dan RPP memuat langkah-langkah pembelajaran yang harus diikuti
guru, meskipun ada fleksibilitas untuk penambahan. Selain modul ajar, guru juga
menggunakan PowerPoint berisi video dan cerita untuk membuat pembelajaran
lebih menarik dan menghindari kebosanan siswa.

2.3.3. Cara Memberi Tahu Siswa Tentang Pembentukan Kelompok Belajar

dan Membantu Setiap Kelompok

Strategi pengajaran yang dikenal sebagai “mengelompokkan siswa ke
dalam kelompok belajar” melibatkan membagi siswa menjadi kelompok kecil
untuk bekerja sama mencapai tujuan pembelajaran bersama. Pendekatan ini
memiliki berbagai manfaat dan memerlukan perencanaan yang matang. Kelompok
belajar dibentuk dengan menunjuk juara-juara kelas sebagai ketua kelompok,
kemudian menambah anggota lainnya untuk menciptakan kelompok yang dinamis
dan mampu tampil. Guru membantu dengan mengunjungi setiap kelompok dan
memanfaatkan tutor sebaya untuk mempermudah penerimaan materi. Ada
kesepakatan belajar yang harus diikuti, baik di dalam maupun di luar ruangan.

2.3.4. Membimbing Kelompok untuk Bekerja dan Belajar

Membimbing kelompok dalam bekerja dan belajar melibatkan peran guru
sebagai fasilitator, pembimbing, dan sumber inspirasi. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa kelompok yang dibentuk, bekerja secara efektif dan mencapai
tujuan pembelajaran. Selain itu, juga untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi
serta memberikan pandangan tentang materi yang diberikan. Guru lebih suka jika
siswa tetap berada di kelas saat mengerjakan tugas agar lebih mudah dipantau dan
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dibantu. Penggunaan model atau metode pembelajaran di sekolah ini dianggap
penting untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan dinamis. Setiap guru di
sekolah ini bebas membuat model atau metode pembelajaran sekreatif mungkin.

2.3.5. Evaluasi

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD mengintegrasikan pembelajaran
kolaboratif dengan akuntabilitas individu, memastikan bahwa setiap siswa terlibat
aktif dalam kelompok sekaligus memberikan kontribusi yang berarti. Kombinasi
ini memungkinkan evaluasi yang seimbang antara kinerja kelompok dan kontribusi
individu, sehingga efektivitas pembelajaran dapat tercapai. Dalam praktiknya, Guru
Pendidikan Agama Katolik dapat menggunakan berbagai metode evaluasi untuk
mengukur hasil belajar siswa. Metode evaluasi ini mencakup: Formatif
menggunakan Quizizz; formatif manual dengan lembar kerja; formatif langsung
melalui post-test; dan evaluasi kelompok melalui presentasi.

Pendekatan evaluasi yang beragam ini tidak hanya membantu guru
memahami perkembangan siswa secara menyeluruh, tetapi juga menumbuhkan
kepercayaan diri siswa. Keberhasilan proses pembelajaran terlihat ketika siswa
berani bertanya dan menjawab pertanyaan selama diskusi kelas, yang menunjukkan
keterlibatan aktif mereka. Selain itu, sesi berbagi atau tanya jawab dalam
pembelajaran menjadi momen penting untuk memperdalam pemahaman siswa
tentang materi yang dibahas. Aktivitas ini tidak hanya mendukung pembelajaran,
tetapi juga mengasah kemampuan siswa untuk mengungkapkan pemikiran mereka
secara jelas dan logis.

2.3.6. Memberikan Penghargaan

Pentingnya penghargaan yang adil dan merata dalam model STAD adalah
untuk memotivasi siswa agar terus berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dalam
konteks ini, penghargaan tidak hanya berfungsi sebagai pengakuan atas pencapaian,
tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan semangat dan kerja sama antar
siswa. Dengan memberi nilai tambahan kepada seluruh anggota kelompok yang
bekerja sama, penghargaan dapat memperkuat rasa saling mendukung dan
mempererat hubungan dalam kelompok. Tepuk tangan hangat yang diberikan
kepada siswa yang berhak atas penghargaan juga dapat menciptakan suasana yang
lebih positif dan menyenangkan dalam kelas. Selain itu, pentingnya mengajarkan
argumentasi kepada siswa di dalam maupun di luar kelas menjadi kunci dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan berbicara siswa.
Melalui pembelajaran argumentasi, siswa dapat diajarkan untuk menyampaikan
pendapat dengan alasan yang logis dan berbasis pada bukti, yang akan sangat
berguna dalam kehidupan sehari-hari.
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2.3.7. Menilai Informasi dan Argumentasi yang Terkait dengan Masalah

Guru memiliki peran sentral dalam menilai, memfasilitasi, dan
mengarahkan informasi serta argumentasi yang relevan dengan suatu masalah, baik
dalam konteks pendidikan maupun dalam pengembangan keterampilan berpikir
kritis siswa. Melalui bimbingan guru, siswa tidak hanya menerima informasi tetapi
juga belajar menganalisis dan mengevaluasi permasalahan secara kritis. Dalam
model pembelajaran ini, Guru Pendidikan Agama Katolik memanfaatkan berbagai
strategi untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan fokus,
seperti: memberikan penjelasan di depan kelas; membentuk kelompok kecil (3-5
orang); dan memberikan pertanyaan kepada siswa.

Selain itu, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga
aktif menjawab pertanyaan untuk menunjukkan pemahaman mereka. Keterlibatan
aktif ini merupakan indikator penting dalam menilai sejauh mana siswa memahami
materi. Selanjutnya, guru mendorong siswa untuk mengulangi materi dan
berdiskusi lebih lanjut, baik dengan bertanya kepada guru tentang argumen mereka
maupun mencari tahu penyebab masalah yang dibahas. Aktivitas ini membantu
siswa memperkuat pemahaman, melatih argumentasi, dan mengasah kemampuan
berpikir kritis mereka, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan di dalam
maupun di luar kelas.

2.3.8. Mengumpulkan Informasi yang Relevan untuk Mendukung Suatu

Argumen

Guru memiliki tanggung jawab penting dalam memfasilitasi pembelajaran
yang berpusat pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam
mengumpulkan dan menyusun informasi yang relevan untuk mendukung argumen.
Tanggung jawab ini tidak hanya membantu siswa memahami materi tetapi juga
memperkuat keterampilan berpikir kritis mereka. Dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik peserta didik dilatih membaca buku dan Kitab Suci untuk
menemukan ayat atau referensi yang relevan dengan topik pembelajaran. Peserta
didik diizinkan merujuk kembali ke Kitab Suci saat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru, sehingga mereka belajar mencari dan memahami konteks ayat
secara mandiri. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami nilai-nilai
agama tetapi juga mengembangkan keterampilan analisis, argumentasi, dan
penyelesaian masalah yang penting untuk pembelajaran sepanjang hayat. Guru,
dengan perannya sebagai fasilitator, memastikan proses ini berjalan secara efektif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

2.3.9. Memberikan Argumen pada Saat Pembelajaran di Kelas

Menyampaikan argumen yang kuat dan efektif adalah keterampilan esensial
yang mendukung proses pembelajaran di kelas. Guru tidak hanya memberikan
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contoh argumen yang inspiratif, tetapi juga mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan argumentasi mereka. Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik, keterampilan ini diasah melalui berbagai aktivitas di
kelas, antara lain: peserta didik menjawab pertanyaan guru setelah memastikan
kebenaran dan relevansi jawaban. Hal ini melatih siswa untuk berpikir kritis dan
memvalidasi informasi sebelum mengungkapkan pendapat.

Peserta didik belajar memberikan argumen dengan cara yang santun,
sekaligus mendukungnya dengan fakta atau referensi yang relevan, seperti ayat
Kitab Suci atau hasil bacaan; dan guru mendorong peserta didik untuk berbicara
dengan penuh keyakinan, sehingga mereka mampu mengomunikasikan ide mereka
secara efektif kepada teman-teman sekelas maupun guru. Keterampilan ini tidak
hanya membantu peserta didik menjadi pembelajar yang aktif dan reflektif, tetapi
juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai tantangan di luar kelas,
baik dalam konteks akademis maupun kehidupan sehari-hari. Guru berperan
sebagai pembimbing untuk memastikan proses ini berjalan dengan baik dan
memberikan umpan balik konstruktif untuk pengembangan siswa.

2.3.10. Memahami Pertanyaan dengan Baik

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dan akan ditanya satu per satu
untuk memastikan pemahaman mereka. Mereka harus fokus selama pembelajaran,
mencatat hal-hal penting, dan tidak malas bertanya. Peserta didik mendengarkan
penjelasan guru dan pendapat teman-teman untuk memahami pertanyaan yang
diberikan, mendengarkan pernyataan beberapa kali, dan kemudian memberikan
argumen.

2.3.11. Merumuskan Argumen pada Saat Proses Pembelajaran

Merumuskan argumen dalam proses pembelajaran adalah keterampilan
penting bagi guru untuk membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka, dan mendorong mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam kelas. Peserta didik menjawab pertanyaan guru dengan
mencari jawabannya melalui buku atau penjelasan sebelumnya. Mereka bekerja
sama untuk mencapai nilai maksimal, memerlukan gotong royong dalam kelompok
untuk kesetaraan kemampuan. Ketika memberikan pertanyaan, peserta didik
mengangkat tangan, maju ke depan kelas, dan mengucapkan terima kasih. Mereka
mendengarkan argumen dari teman dan guru untuk mempersiapkan presentasi,
mempertimbangkan pendapat yang akan disampaikan dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami.

Vol. 6, No. 2, November 2024 227



CREDENDUM  : Jurnal Pendidikan Agama e-ISSN: 2714-8327
https://doi.org/10.34150/credendum.v2i2.786

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran STAD
(Student Teams Achievement Division) efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik di SMP St. Yoseph Medan.
Peningkatan ini diukur melalui hasil tes sebelum dan sesudah penerapan model
STAD (pre-test dan post-test). Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata nilai siswa dibandingkan saat pre-test. Siswa menunjukkan peningkatan
pemahaman terhadap materi ajar yang diberikan. Selain hasil akademik, observasi
selama proses pembelajaran memperlihatkan peningkatan partisipasi aktif siswa
dalam diskusi kelompok, motivasi belajar yang lebih tinggi, dan sikap positif
terhadap pembelajaran. Siswa saling membantu dalam memahami materi dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran kelompok.

Beberapa kendala yang dihadapi selama penerapan model ini adalah adanya
siswa yang kurang aktif atau bergantung pada anggota kelompok lain, namun hal
tersebut dapat diatasi melalui peran aktif guru dalam memberikan bimbingan dan
motivasi. Dengan demikian, model STAD tidak hanya meningkatkan hasil
akademik, tetapi juga mendukung pengembangan karakter dan nilai-nilai sosial
yang relevan dalam konteks Pendidikan Agama Katolik. Diskusi kelompok yang
aktif dalam model STAD mendorong siswa untuk terlibat secara langsung dalam
proses belajar-mengajar, memperkuat pemahaman mereka melalui interaksi sosial,
serta memfasilitasi saling berbagi pengetahuan. Selain hasil akademik, peningkatan
motivasi belajar dan sikap antusias siswa juga diamati selama proses pembelajaran.

Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga
mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan rasa solidaritas. Hal ini
menunjukkan bahwa model STAD mampu menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan mendukung internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, beberapa tantangan ditemukan selama implementasi model ini,
seperti perbedaan tingkat pemahaman siswa dan adanya anggota kelompok yang
cenderung bergantung pada teman lainnya. Tantangan ini dapat diatasi dengan
peran aktif guru dalam mengelola diskusi kelompok, memberikan bimbingan yang
tepat, dan mendorong partisipasi semua anggota. Dengan demikian, penerapan
model STAD dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tidak hanya efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga membangun karakter dan nilai-
nilai moral yang sesuai dengan ajaran agama.

III. PENUTUP
3.1. Kesimpulan

Implementasi metode STAD (Student Teams Achievement Divisions) dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik mendorong peningkatan kerjasama dan
pembelajaran kolaboratif di antara siswa, yang memperdalam pemahaman mereka
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terhadap materi agama. Metode ini juga meningkatkan motivasi dan keterampilan
sosial siswa melalui kerja kelompok dan evaluasi berkelanjutan. Selain itu,
penggunaan STAD secara efektif meningkatkan keterampilan berargumentasi
siswa. Dalam lingkungan kelompok kecil, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
diskusi, mengemukakan pendapat, dan menerima umpan balik, yang secara
keseluruhan memperkuat kemampuan mereka untuk menyampaikan dan
mempertahankan argumen dengan jelas dan konstruktif dalam konteks Pendidikan
Agama Katolik.

3.2. Saran

Guru Pendidikan Agama Katolik disarankan untuk mempertahankan dan
terus mengembangkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Divisions). Model ini terbukti efektif dalam
meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. STAD
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara kolaboratif, berbagi tanggung
jawab, dan mengembangkan keterampilan sosial serta kognitif. Agar penerapan
model STAD semakin optimal, maka guru dapat mendorong keaktifan peserta didik
dalam diskusi kelompok; memfasilitasi diskusi yang dinamis; mendorong
keberanian bertanya dan menjawab; melatih kemampuan berargumen; Memberikan
Penguatan Positif. Dengan mempertahankan model STAD, Guru PAK tidak hanya
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran tetapi juga membantu
mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis, bekerja sama, dan
berkomunikasi secara efektif, yang merupakan kompetensi penting untuk
kehidupan mereka di masa depan.
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